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A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia saat ini telan memasuki era
revolusi industri 4.0 yaitu era digitalisasi dan otomasi
dalam segala bidang. Salah satu dampak dari era
revolusi industri 4.0 adalah perkembangan teknologi
yang memberikan pengaruh besar pada seluruh bidang
kehidupan salah satunya yaitu pada bidang pendidikan.
Bidang pendidikan turut mendapat tuntutan di era
revolusi 4.0 ini vyaitu pembelajaran yang harus
memanfaatkan teknologi seperti pembelajaran daring.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan secara tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi atau media elektronik yang dapat
dihubungkan dengan jaringan internet untuk kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran daring di tahun 2020
dilatarbelakangi juga oleh merebaknya pandemi Covid-
19. Virus ini dapat menyerang kesehatan manusia dan
dapat menyebabkan gangguan pada saluran pernapasan
mulai dari yang flu biasa sampai pada penyakit yang
lebih serius yaitu MERS dan SARS. Penularan virus ini
belum diketahui secara pasti, akan tetapi penularan
pertama Kali terjadi di pasar ikan, Kota Wuhan China.
Virus Covid-19 ini kemudian menyebar ke berbagai
negara salah satunya yaitu di Indonesia.’ Presiden Joko
Widodo kemudian menetapkan virus Covid-19 ini
sebagai sebuah pandemi. Pandemi menurut WHO vyaitu
penyebaran suatu penyakit atau wabah yang bersifat
mendunia atau menyebar luas.’
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Pandemi Covid-19 membuat Presiden Joko
Widodo mengeluarkan sebuah kebijakan dimana segala
aktivitas agar dapat dilakukan di rumah masing-masing
seperti belajar di rumah, bekerja di rumah, dan juga
melaksanakan ibadah di rumah. Menyikapi kebijakan
Presiden tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Indonesia, Nadiem Makarim
menindaklanjuti kebijakan Presiden melalui Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020, tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19 dengan menyampaikan bahwa kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan di rumah masing-masing.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud)  Indonesia, mengungkapkan bahwa
pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 dapat
dilakukan di rumah masing-masing dengan sistem
daring. ~ Pembelajaran  daring  adalah ~ bentuk
pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh yang
dalam  pelaksanaanya memanfaatkan  teknologi.®
Terdapat beberapa media pembelajaran berbayar yang
dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran daring,
seperti Ruang Guru, Zenius, Sekolahmu, dan Kelas
Pintar. Ada juga media pembelajaran berupa video
conference yang dapat digunakan seperti zoom meeting,
webex, google meet, dan lain-lain. Selain itu terdapat
juga aplikasi pembelajaran daring gratis seperti google
classroom, edmodo, Quipper, PJJ, dan lain-lain.
Pembelajaran daring tersebut dinilai oleh pemerintah
dapat menjadi solusi media untuk kegiatan
pembelajaran daring dalam usaha memutus rantai
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penyebaran Covid-19.* Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran daring ternyata membawa banyak
keluhan dan permasalahan yang muncul dalam dunia
pendidikan.

Salah satu yang menjadi keluhan dan
permasalahan selama pembelajaran daring yaitu
sulitnya dalam hal pemahaman oleh siswa. Pemahaman
adalah kemampuan memahami secara benar akan
materi yang sedang dipelajari, dapat mengolah, dan
mengungkapkan melalui bahasanya sendiri sesuai
pemahaman yang telah ditangkapnya serta dapat
menerapkan kapan saja. Pemahaman masuk dalam
ranah kognitif tingkat dua yaitu ranah Memahami,
dengan sub jenjang terdiri  dari menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.”

Keluhan dan permasalahan terkait pemahaman
tersebut sesuai berdasarkan hasil survei maupun
berdasarkan fakta di lapangan penelitian. Berdasarkan
hasil survei UNICEF menyebutkan bahwa sebanyak
66% dari 60 juta siswa dari berbagai jenjang pendidikan
di 34 provinsi di Indonesia, merasa tidak nyaman
dengan kegiatan pembelajaran daring.® Selain itu, survei
lain yang dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan  (Mendikbud) Indonesia menyatakan
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bahwa sebanyak 87% atau 85% para guru hanya
sekedar memberikan soal kepada siswa. Hal tersebut
menjadikan  siswa mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi pelajaran pada saat pembelajaran
daring.’

Berbagai keluhan dan permasalahan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring yang diperoleh dari
survei UNICEF dan survei Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) memiliki kesamaan dengan
fakta yang ada di lapangan, yaitu di SMA 2 BAE Kudus
yang menjadi tempat penelitian. Setelah peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa siswa, peneliti
menemukan sebuah permasalahan yaitu pembelajaran
daring membuat banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan
beberapa siswa yang merasa tidak nyaman dengan
sistem pembelajaran daring tersebut.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang
ada, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
pembelajaran daring memberikan beberapa dampak
yaitu keluhan dari siswa yang merasakan tidak nyaman
dalam belajar dan siswa tidak paham dengan materi
yang sedang dipelajari. Hal tersebut disebabkan karena
pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung dan
sebagian besar pembelajaran yang hanya memberikan
penugasan, akibatnya siswa menjadi sulit dalam
memahami materi. Maka dari itu, diperlukan adanya
solusi, yang dengan adanya solusi tersebut diharapkan
mampu menjadi jalan keluar dari permasalahan yang
ada terkait pembelajaran daring ini.

Solusi tersebut telah dilakukan oleh guru dengan
menerapkan media pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran daring untuk menjadikan siswa paham

7 Zunita Putri, “Survei Kemdikbud: Siswa Sulit Pahami
Pembelajaran Saat Belajar Jarak Jauh”, 2020, diakses pada tanggal 4
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kemdikbud-siswa-sulit-pahami-pelajaran-saat-belajar-jarak-jauh.
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dengan materi yang dipelajari yaitu media pembelajaran
Quipper dan PPJ. Quipper adalah media pembelajaran
daring berbasis e-learning dengan pembelajaran yang
dapat dilakukan dengan menggunakan smartphone,
laptop, computer, atau sejenisnya yang dapat
dihubungkan ke jaringan internet.® Sedangkan PJJ yaitu
sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran
daring. PJJ yang digunakan di SMA 2 Bae Kudus
merupakan media pembelajaran yang dirancang sendiri
oleh pihak sekolah, kemudian para siswa mengaksesnya
melalui link yang diberikan oleh sekolah, dan dapat
menginstalnya seperti aplikasi pada umumnya.

Quipper dan PJJ keduanya memiliki persamaan
yaitu tidak hanya memuat penugasan dan quiz saja,
melainkan terdapat pula pemaparan materi didalamnya.
Selain persamaan dari keduanya, terdapat pula
perbedaan antara Quipper dan PJJ. Pada Quipper, tugas
siswa, quiz, dan materi pelajaran telah dibuat dan
disiapkan oleh Quipper itu sendiri, sedangkan pada PJJ,
tugas siswa, quiz, dan materi dibuat dan disiapkan oleh
guru bersangkutan yang mengajar mata pelajaran
tersebut. Perbedaan lainnya yaitu pada penggunaan
Quipper, lebih banyak materi, penjelasan, video
pembelajaran dan latihan soal, sedangkan pada PJJ
terdapat materi pembelajaran tetapi jarang diberi video
pembelajarannya, dan lebih sering digunakan untuk
pemberian tugas.

Beberapa penelitian terdahulu  menjelaskan
bahwa media pembelajaran Quipper terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dimana motivasi
siswa sebelumnya dalam kategori sedang, kemudian

® Finda Mayasari, Sigit Santoso, Dini Octoria, “Upaya
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mengalami peningkatan menjadi kategori sangat baik.
Selain itu juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan ditunjukannya nilai gain score sebesar 0,701
yang termasuk dalam kategori tinggi.” Motivasi dan
hasil ~ belajar  merupakan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pemahaman siswa. Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa pemahaman siswa dipengaruhi oleh
bakat dan motivasi dari siswa dalam mempelajari
materi pelajaran.’® Selain bakat dan motivasi siswa,
tingkat kecerdasan siswa dan motivasi yang dimiliki
siswa juga dapat menjadi faktor pendukung sebuah
pemahaman.™*

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswa kelas XI IPA 5 SMA 2 Bae Kudus, dalam
pembelajaran daring menggunakan PJJ beberapa siswa
lebih mudah dalam memahami materi, karena materi
yang tersedia di dalam PJJ merupakan materi yang
diberikan dari guru yang bersangkutan. Sehingga,
Quipper dan PJJ sama-sama memiliki peran dalam
mengatasi  masalah  pemahaman  siswa dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran Biologi.
Penjelasan dari penelitian terdahulu dan dari hasil
wawancara sederhana dengan beberapa siswa dapat
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diambil kesimpulan bahwa Quipper dan PJJ sama-sama
dapat menjadi sebuah media bantu dalam mengatasi
pemahaman siswa SMA 2 Bae Kudus.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
membandingkan dua media pembelajaran tersebut yaitu
dengan cara mencari perbedaan dari keduanya yaitu
antara Quipper dengan PJJ terhadap Pemahaman, yang
peneliti rumuskan dengan judul “Studi Komparasi
Pembelajaran Daring menggunakan Quipper
dengan PJJ terhadap Pemahaman Materi Sistem
Reproduksi Manusia Kelas XI IPA SMA 2 Bae
Kudus”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang
masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran Daring menggunakan
Quipper terhadap Pemahaman Materi Sistem
Reproduksi Manusia Kelas X1 IPA SMA 2 Bae
Kudus?

2. Bagaimana Pembelajaran Daring menggunakan
PJJ terhadap Pemahaman  Materi  Sistem
Reproduksi Manusia Kelas X1 IPA SMA 2 Bae
Kudus?

3. Bagaimana perbedaan antara Pembelajaran Daring
menggunakan Quipper dengan PJJ terhadap
Pemahaman Materi Sistem Reproduksi Manusia
Kelas X1 IPA SMA 2 Bae Kudus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah
diatas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
1. Untuk  mengetahui Pembelajaran  Daring
menggunakan Quipper terhadap Pemahaman



Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas X1 IPA
SMA 2 Bae Kudus.

2. Untuk  mengetahui  Pembelajaran  Daring
menggunakan PJJ terhadap Pemahaman Materi
Sistem Reproduksi Manusia Kelas X1 IPA SMA 2
Bae Kudus.

3. Untuk mengetahui perbedaan antara Pembelajaran
Daring menggunakan Quipper dengan PJJ terhadap
Pemahaman Materi Sistem Reproduksi Manusia
Kelas XI IPA SMA 2 Bae Kudus.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun
pemaparan dari masing-masing manfaat adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari  penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
berbagai bentuk, diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang Studi Komparasi Pembelajaran
Daring menggunakan Quipper dengan PJJ
terhadap Pemahaman.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai sumber ilmiah dan
sebagai sumber bahan kajian bagi semua
pihak.

2. Manfaat Praktis
Manfaat  praktis dari  penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan dokumentasi dan
sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil langkah guna meningkatkan
kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah.



b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  bahan inovasi dan  bahan
pertimbangan guru dalam memilih media
pembelajaran.

c. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dengan
pemilihan media pembelajaran yang tepat
dalam kegiatan pembelajaran daring, siswa
dapat memahami materi pelajaran dengan
baik.

d. Bagi Peneliti lain, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber bahan acuan maupun
sumber referensi dalam melakukan penelitian
lebih lanjut khususnya pada jenis penelitian
Studi Komparasi.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan skripsi ini diharapkan

dapat memberikan gambaran secara garis besar kepada
pembaca mengenai bagian-bagian dalam skripsi ini,
sehingga diharapkan dapat menjadi skripsi yang baik
dan sistematis. Sistematika pada penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Halaman Judul

Nota Persetujuan Pembimbing Skripsi

Pengesahan Munagosyah

Pernyataan Keaslian Skripsi

Abstrak

Motto

Persembahan

Kata Pengantar

Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar
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c. Proses-Proses pada Sistem
Reproduksi Manusia
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b. Analisis Angket Respon
Siswa Penggunaan Quipper
c. Analisis  Angket Respon
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Bagian Akhir
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